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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dan merangking objek wisata strategis di Kota 

Banjarmasin melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) Aplikasi Bakunjangan Kota 

Banjarmasin menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Kriteria evaluasi 

mencakup kunjungan, jarak dari pusat kota, biaya tiket, dan fasilitas wisata. Menggunakan 

PHP, MySQL, Quantum GIS, Open Street Map, dan Google Maps API, penelitian ini 

memetakan serta meranking destinasi wisata. SAW digunakan untuk menilai dan memeringkat 

setiap lokasi wisata, menampilkan objek wisata yang paling menonjol. SIG berfungsi sebagai 

alat bantu pengambil keputusan, memvisualisasikan dan menyajikan data secara terstruktur dan 

visual. Hasilnya mengidentifikasi 5 objek wisata tertinggi berdasarkan kunjungan, jarak, biaya 

tiket dan fasilitas. Penelitian ini menunjukkan kegunaan SIG dan SAW dalam memetakan dan 

meranking objek wisata yang strategis, memberikan panduan bagi wisatawan dalam memilih 

destinasi yang sesuai. Diharapkan hasil ini memberikan rekomendasi akurat dan mendukung 

pengembangan pariwisata Kota Banjarmasin, serta memfasilitasi peningkatan akses informasi 

bagi wisatawan yang mencari pengalaman wisata yang memuaskan. 

 

Kata kunci: Objek; Pariwisata; Sistem Informasi Geografis; Simple Additive Weighting; 

 

 

PENDAHULUAN  

Kota Banjarmasin merupakan sebuah kota di Kalimantan Selatan dengan luas wilayah 

sekitar 98,46 km². Meskipun begitu, bagi sebagian orang, Kota Banjarmasin mungkin terdengar 

tak asing lagi. Kota ini memiliki keindahan alam yang beragam karena berdekatan dengan 

beberapa objek pariwisata menarik. Sayangnya, banyak wisatawan yang belum familiar secara 

geografis dengan lokasi objek wisata di sini. Kebanyakan dari mereka masih menggunakan peta 

menggunakan aplikasi google Maps untuk menemukan destinasi wisata yang ingin dikunjungi. 

Penting untuk menyediakan informasi yang cukup dan akurat agar wisatawan dapat dengan 

mudah menemukan objek wisata yang diminati. Informasi geografis sangat penting dalam hal 
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ini. Melalui penggunaan peta, wisatawan dapat mengetahui letak objek wisata dan juga 

informasi sekitar wilayahnya. Selain itu, peta memungkinkan wisatawan untuk melihat 

berbagai destinasi wisata berdasarkan kecamatan. 

Namun, dengan banyaknya informasi yang ada, presentasi informasi juga harus 

disesuaikan dengan objeknya. Oleh karena itu, diperlukan informasi yang akurat dan tepat guna 

menyajikan informasi yang relevan. Informasi geografis ini bisa mencakup data spasial dan 

non-spasial dari wilayah Kota Banjarmasin. Dalam konteks objek wisata, penyajian informasi 

geografis sangat berguna untuk memetakan lokasi destinasi wisata yang layak dikunjungi oleh 

para wisatawan. Untuk itu, dibutuhkan sistem informasi yang bertujuan memberikan informasi 

tentang objek wisata di Kota Banjarmasin. Dalam menentukan lokasi wisata yang strategis bagi 

wisatawan di Kota Banjarmasin, penelitian ini menerapkan sistem informasi geografis yang 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, MySQL, tools Quantum GIS dan base maps yang 

digunakan yakni Open street maps serta Google Maps API. Sistem ini juga 

mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu dalam 

merangking objek wisata yang paling strategis di Kota Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan objek wisata paling strategis di Kota Banjarmasin dengan 

mempertimbangkan bobot dari beberapa kriteria, seperti jumlah kunjungan wisata, jarak akses 

wisata dari pusat kota, biaya tiket masuk, serta sarana dan prasarana yang ada di objek wisata 

tersebut. Dengan menggunakan metode SAW, penelitian ini mengolah nilai peringkat untuk 

setiap tempat wisata, memungkinkan identifikasi objek wisata yang paling menonjol di Kota 

Banjarmasin. Dengan memanfaatkan data spasial dari Open Street Map dan alat analisis yang 

disediakan oleh QGIS, penelitian ini memungkinkan identifikasi dan pemetaan yang lebih tepat 

terhadap lokasi-lokasi strategis untuk wisata di Kota Banjarmasin. Hasil dari sistem informasi 

ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang akurat kepada pengguna terkait objek 

wisata yang paling menarik dan strategis untuk dikunjungi. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan merangking objek wisata paling 

strategis di Kota Banjarmasin dengan mempertimbangkan beberapa kriteria kunci. Faktor-

faktor yang dipertimbangkan meliputi jumlah kunjungan wisata, jarak akses dari pusat kota, 

biaya tiket masuk, serta ketersediaan sarana dan prasarana di setiap objek wisata. Untuk 

mengolah perangkingan tempat wisata, penelitian ini mengembangkan sistem informasi 

geografis yang menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini mampu 

menimbang dan menghitung nilai bobot dari berbagai kriteria yang relevan untuk setiap objek 

wisata di Kota Banjarmasin. Melalui pendekatan SAW dalam sistem informasi geografis, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

tempat wisata yang paling menarik dan strategis bagi pengunjung di Kota Banjarmasin. Dengan 

menerapkan teknologi ini, diharapkan hasil perangkingan yang dihasilkan dapat menjadi 

panduan yang berguna bagi wisatawan untuk memilih destinasi wisata yang sesuai dengan 

preferensi mereka. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem geospasial yang berperan penting 

dalam perencanaan pembangunan (Kurniawati et al. 2022). SIG sebagai sistem yang mampu 

mengakomodasi data spasial dengan  data atribut menjadi sebuah tampilan yang mampu 

memberikan analisis keruangan, dapat digunakan untuk memberikan informasi dalam 

memetakan pariwisata yang di Kota Banjarmasin. Aplikasi SIG diterapkan pada layanan lokasi 

untuk perangkat seluler dan diakses melalui web dan jaringan seluler (Ula et al. 2022). Untuk 

menerapkan sistem informasi geografis ini dapat menggunakan beberapa hal seperti berikut: 

1. Antarmuka aplikasi Google Maps API memungkinkan akses melalui Java Script untuk 

menampilkan peta Google Maps di halaman web. Namun, sebelum dapat menggunakan 

layanan Google Maps ini, langkah awal yang perlu dilakukan adalah membuat API Key dan 

melakukan pendaftaran dengan nama domain dari situs web yang ingin kita gunakan (Adil, 

Dwiputri, and Triwijoyo 2022). 
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2. PHP merupakan bahasa scripting server-side yang sering dipakai dalam pengembangan situs 

web dengan memasukkan kode ke dalam dokumen HTML.(Maulana, Asyikin, and Hidayat 

2021) 

3. MySQL merupakan salah satu jenis server database yang paling umum digunakan saat ini. 

Keunggulan MySQL terletak pada penggunaan SQL sebagai bahasa utamanya untuk 

mengakses database. MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) 

yang terdiri dari satu atau beberapa tabel. Setiap tabel memiliki banyak baris yang masing-

masing terdiri dari satu atau beberapa kolom. Terdapat berbagai metode untuk mengelola 

database MySQL, termasuk menggunakan prompt DOS (command-line tool) (Maulana 

2016). 

4. Quantum GIS atau lebih dikenal dengan singkatan QGIS merupakan salah satu perangkat 

lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis open source dengan lisensi di bawah GNU 

General Public License yang dapat dijalankan dalam berbagai sistem operasi (Alivia Amin 

et al. 2023). 

5. Open Street Map atau dikenal juga dengan nama OSM merupakan salah satu proyek 

geospasial dengan konsep Volunteered Geographical Information (VGI) yang dikerjakan 

oleh berbagai praktisi geospasial seluruh dunia untuk menghasilkan database spasial yang 

sangat lengkap (Faiz 2022). Selai itu juga OpenStreetMap (OSM) adalah sebuah proyek 

berbasis web untuk membuat peta seluruh dunia yang gratis dan terbuka, dibangun 

sepenuhnya oleh sukarelawan dengan melakukan survei menggunakan GPS, mendigitasi 

citra satelit, dan mengumpulan serta membebaskan data geografis yang tersedia di public 

(https://openstreetmap.or.id/tentang-openstreetmap/). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam evaluasinya. 

Konsep utama dibalik pendekatan ini adalah untuk menghasilkan penilaian yang terimbang dari 

kinerja relatif dari setiap alternatif dalam semua aspek yang dipertimbangkan (Simanungkalit 

et al. 2023). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah objek wisata yang terdaftar di 

Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata (DISBUDPORAPAR) Kota 

Banjarmasin. Penelitian ini mengumpulkan informasi dari 55 lokasi wisata, di mana setiap 

lokasi memiliki nilai kriteria yang kemudian memerlukan normalisasi matriks keputusan ke 

dalam skala yang dapat dibandingkan dengan semua alternatif yang tersedia. Adapun Diagram 

alir metode SAW akan menggambarkan proses perhitungan data kriteria berdasarkan algoritma 

yang dimiliki dari metode SAW dengan melakukan normalisasi data nilai kriteria dengan 

mencari nilai maksimum dari setiap kriteria dan proses pembobotan. Alur SAW digambarkan 

dengan menggunakan diagram alir yang terdapat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Metode SAW  

Proses normalisasi ini penting untuk memungkinkan perbandingan yang adil antara nilai-

nilai tersebut. Setelah normalisasi, nilai-nilai tersebut dihitung menggunakan rumus metode 

Simple Additive Weighting(Khasanah and Setiyadi 2019): 
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i   = Alternatif yaitu jumlah data tempat wisata 

j   = Kriteria penilaian untuk menentukan alternatif yang memiliki rangking tertinggi   

rij             =  Nilai rating kinerja ternormalisas untuk alternatif i kriteria j   

xij   =  Nilai yang dimiliki untuk setiap alternatif i kriteria j   

Max (xij)  =  Nilai terbesar dari setiap kriteria  

Min (xij) =  Nilai terkecil dari setiap kriteria 

 

Nilai preferensi (yang paling utama) untuk setiap  alternatif (Vi) dengan rumus persaman 

berikut:   

 

Vi    = merupakan rangking setiap alternatif ke n dari hasil penjumlahan wj.rij   

Wj   = merupakan nilai bobot setiap kriteria  

Rij   = merupakan nilai rating kinerja ternormalisas untuk alternatif i kriteria j 

 

Dalam penelitian ini, setelah proses pengumpulan data, informasi tersebut diolah 

menggunakan metode logika fuzzy untuk mengestimasi bobot dari berbagai kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya, data krriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kriteria Kode 

Rata–rata pengunjung C1 

Jarak dari ibu kota C2 

Biaya tiket masuk C3 

Keterangan sarana prasarana C4 

 

Pengkodean ini berguna untuk mempersingkat  nama kriteria yang digunakan. Bobot 

ditentukan dari kriteria masing-masing pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Bobot Kriteria 

Variabel Kode 

Sangat Rendah SR 

Rendah R 

Sedang S 

Tinggi T 

Sangat Tinggi ST 

 

Variabel selanjutnya diubah kedalam bilangan fuzzy berjumlah 5 yaitu dari masing- 

masing bobot tersebut, dengan menggunakan rumus yaitu variabel ke-n/x-1, dengan keterangan 

x adalah jumlah variabel yang terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Variabel dan Bobot 

Variabel Bobot (Nilai) 

Sangat Rendah Variabel ke-0 / (5-1) = 0 

Rendah Variabel ke-1/ (5-1) = 0.25 

Sedang Variabel ke-2/ (5-1) = 0.5 

Tinggi Variabel ke-3/ (5-1) = 0.75 

Sangat Tinggi Variabel ke-4 / (5-1) =1 

 

Langkah selanjutnya adalah menetapkan bobot masing-masing alternatif dengan nilai 

yang ditentukan berdasarkan kriteria dan hasil pembobotan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian hasil dan pembahasan akan merangkum temuan dari penelitian ini, termasuk 

proses pengumpulan dan analisis data, serta kesimpulan yang diperoleh. Output utama dari 

penelitian ini adalah pengembangan sebuah website sistem informasi geografis yang 

memetakan dan menentukan objek wisata paling strategis di suatu area. Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) diterapkan dalam penelitian ini untuk menentukan tempat wisata yang 

memiliki potensi tinggi dan bisa direkomendasikan untuk dikunjungi. Sistem ini mempermudah 

administrator dan pengguna dalam mengelola data kecamatan serta membantu dalam 

pengambilan keputusan terkait destinasi wisata yang tepat. Situs web ini memiliki dua jenis 

pengguna admin dan pengguna umum. Pengguna umum dapat melihat informasi terkait tempat 
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wisata, sementara admin memiliki akses penuh dalam melakukan perhitungan menggunakan 

metode SAW untuk perangkingan destinasi wisata yang paling strategis. Setelah proses 

perhitungan dengan metode SAW selesai, hasilnya menunjukkan 5 urutan nilai tertinggi pada 

masing-masing filter yang diterapkan, hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 untuk pencarian 

pada Kecamatan Banjarmasin Barat. 

 

Gambar 2. Pencarian Pariwisata Terdekat pada Aplikasi Bakunjangan 

Langkah berikutnya adalah pencarian jarak dalam satuan kilometer dari titik koordinat (latitude 

dan longitude) pengguna aplikasi, yang diperoleh dari akses lokasi yang diberikan, ke titik 

koordinat setiap lokasi pariwisata yang terdaftar di Kota Banjarmasin. Proses ini menggunakan 

formula Haversine untuk menghitung jarak antara kedua titik koordinat. Jarak yang dihasilkan 

dari perhitungan ini kemudian dibandingkan dan diurutkan, dengan nilai terkecil menunjukkan 

lokasi pariwisata terdekat. Setelah daftar lokasi pariwisata yang telah dihitung jaraknya 

ditampilkan, pengguna memiliki kemampuan untuk mengakses rute menuju lokasi pariwisata 

tersebut melalui aplikasi Google Maps yang terhubung ke dalam sistem. Pengguna dapat 

memilih salah satu dari lokasi pariwisata yang ditampilkan untuk menentukan rute perjalanan. 
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Kode Program 1 adalah kode program yang meminta pengguna untuk mengaktifkan 

lokasi perangkatnya, jika belum diaktifkan sebelumnya. Kemudian, program tersebut 

mengambil titik koordinat pengguna untuk digunakan dalam menghitung jarak ke lokasi 

pariwisata terdekat di Kota Banjarmasin. Dalam konteks penggunaan aplikasi Quantum GIS 

(QGIS) dan Open Street Map, kedua aplikasi ini memiliki peran penting dalam memetakan 

lokasi pariwisata di Kota Banjarmasin. Quantum GIS digunakan untuk analisis spasial dan 

pemetaan yang lebih mendalam terhadap lokasi-lokasi pariwisata, sementara Open Street Map 

menyediakan data spasial yang dapat diintegrasikan ke dalam sistem untuk memastikan 

ketepatan informasi lokasi pariwisata yang terdaftar, kode tersebut dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

Gambar 3. Kode program untuk mendapatkan titik koordinat user 

Kode program selanjut merupakan kode program web service berbahasa pemrograman 

PHP dalam penerapan titik pariwisata dengan pendekatan Simple Additive Weighting (SAW) 

pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Kode Program untuk Titik Pariwisata dengan Pendekatan Simple Additive 

Weighting (SAW) 

 

Daftar Entitas  

Peneliti menjelaskan bahwa entitas merupakan objek nyata atau konsep abstrak yang 

berfungsi sebagai wadah penyimpanan data. Dalam konteks identifikasi entitas untuk Sistem 

Informasi Geografis Aplikasi Bakujangan Kota Banjarmasin, komunikasi dengan pemilik dan 

pengguna sistem menjadi krusial untuk memahami jenis informasi yang perlu disimpan dan 

dihasilkan. Tahapan ini bertujuan untuk pengelompokan data yang akan digunakan dalam 

pembuatan sistem. Sebuah class data adalahsebuah kategori tentang data yang terkait secara 

logis yang penting untuk mendukung proses bisnis(M-Hidayat 2022). Dalam pengumpulan 

entitas data untuk Sistem Informasi Geografis Aplikasi Bakujangan Kota Banjarmasin, data 

tersebut diperoleh melalui wawancara dan analisis dokumen terkait. Proses ini tidak hanya 

melibatkan pengumpulan entitas data saja, tapi juga memperhatikan hubungannya dengan 

sistem manajemen basis data seperti MySQL. Penggunaan MySQL dalam menyimpan dan 

mengelola entitas data memainkan peran penting dalam keberhasilan fungsi sistem ini, 

memungkinkan penyimpanan data secara terstruktur dan efisien yang dapat diakses dan 
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dimanipulasi sesuai kebutuhan aplikasi. Hasil analisis menu dan entitas data yang dikumpulkan 

kemudian dapat dijelaskan atau disajikan dalam bentuk Tabel 4, yang memberikan gambaran 

terperinci tentang entitas-entitas data yang akan digunakan dalam Sistem Informasi Geografis 

Aplikasi Bakujangan Kota Banjarmasin, serta bagaimana entitas-entitas tersebut terkait dan 

saling berinteraksi dalam basis data MySQL dimana di interak tersebut digamabrkan 

menggunakan class diagram yang dapat dilihat pada Gambar 5. 

Tabel 4. Kandidat Menu Aplikasi ke Entitas Data 

No 

Menu Sistem Informasi Geografis 

Aplikasi Bakujangan Kota 

Banjarmasin 

Entitas Data 

1 Beranda 

Entitas Objek Pariwisata 

Entitas data Kecamatan 

Entitas Berita Pariwisata 

Entitas Pengguna Aplikasi 

2 Daftar Pariwisata 
Entitas Objek Pariwisata 

Entitas Data Spasial pariwisata 

3 Data Kecamatan Kota Banjarmasin Entitas data Kecamatan 

4 Peta Pariwisata 
Entitas Objek Pariwisata 

Entitas Data Spasial pariwisata 

5 Berita Pariwisata 
Entitas Berita Pariwisata 

Entitas Komentar 

 

 
Gambar 5. Class Diagram Sistem Informasi Geografis Aplikasi Bakujangan 

 

class Class Model

Table_Admin

«column»

*PK Id_admin: INT = 11

 user_name: VARCHAR(30)

 password: VARCHAR(20)

 nama_lengkap: VARCHAR(50)

 email: VARCHAR(50)

«PK»

+ PK_Table_Admin(INT)

Table_Berita

«column»

*PK id_berita: INT = 11

 tanggal_post: DATE

 gambar: VARCHAR(70)

 judul: VARCHAR(200)

 konten: TEXT

 FK id_comment: INT

«FK»

+ FK_Table_Berita_Table_komentar(INT)

«index»

+ IXFK_Table_Berita_Table_komentar(INT)

«PK»

+ PK_Table_Berita(INT)

Table_DataKota

«column»

*PK id_kota: INT = 5

 nama_kec: VARCHAR(50)

 kota: VARCHAR(50)

 kodepos: VARCHAR(10)

 deskripsi: VARCHAR(350)

 latitude: VARCHAR(50)

 longlatitude: VARCHAR(50)

 FK id_wisata: INT

«FK»

+ FK_Table_DataKota_Table_DataWisata(INT)

«index»

+ IXFK_Table_DataKota_Table_DataWisata(INT)

«PK»

+ PK_Table_DataKota(INT)

Table_DataWisata

«column»

*PK id_wisata: INT = 10

 nama_wisata: VARCHAR(50)

 alamat: VARCHAR(250)

 wilayah: VARCHAR(50)

 fasilitas: VARCHAR(50)

 tipe_wisata: VARCHAR(50)

 detail: VARCHAR(250)

 latitude: VARCHAR(50)

 longlatitude: VARCHAR(50)

 FK Id_admin: INT

 FK id_comment: INT

«FK»

+ FK_Table_DataWisata_Table_Admin(INT)

+ FK_Table_DataWisata_Table_komentar(INT)

«index»

+ IXFK_Table_DataWisata_Table_Admin(INT)

+ IXFK_Table_DataWisata_Table_komentar(INT)

«PK»

+ PK_Table_DataWisata(INT)

Table_komentar

«column»

*PK id_comment: INT = 5

 nama: VARCHAR(50)

 email: VARCHAR(50)

 komentar: TEXT

 date: DATE

 art_url: VARCHAR(50)

«PK»

+ PK_Table_komentar(INT)

+FK_Table_DataWisata_Table_komentar

1..*

(id_comment = id_comment)

«FK»

+PK_Table_komentar 1

+FK_Table_Berita_Table_komentar

1..*

(id_comment = id_comment)

«FK»

+PK_Table_komentar

1

+FK_Table_DataWisata_Table_Admin

1..*
(Id_admin = Id_admin)

«FK»
+PK_Table_Admin

1

+
F

K
_

T
a

b
le

_
D

a
ta

K
o

ta
_

T
a

b
le

_
D

a
ta

W
is

a
ta

1..*(id_wisata = id_wisata)

«FK»

+PK_Table_DataWisata

1
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Arsitektur Teknologi 

 Fase ini berfokus pada pengembangan teknologi yang akan mendukung arsitektur 

aplikasi yang akan dikembangkan. Pengembangan arsitektur teknologi dalam konteks aplikasi 

Bakunjangan telah direalisasikan melalui penerapan Computing Network Diagram yang 

terperinci (Hidayat and Afriani 2023). Dengan menggunakan pendekatan ini, perencanaan 

arsitektur teknologi untuk aplikasi Bakunjangan dapat ditelaah secara menyeluruh pada ilustrasi 

yang terdapat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Computing Network Diagram Aplikasi Bakunjangan 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemetaan dan penentuan objek wisata terstrategis 

menggunakan metode Simple Additive Weighting pada Sistem Informasi Geografis Aplikasi 

Bakujangan Kota Banjarmasin adalah sebagai berikut: 

a. Aplikasi GIS ini memiliki peran signifikan dalam pemetaan dan penentuan objek wisata 

terstrategis, menjadi alat bantu yang efektif bagi pengambilan keputusan. Dengan 
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implementasi metode SAW sebagai landasan untuk pengambilan keputusan, sistem ini 

memberikan kemampuan untuk menyediakan informasi yang terstruktur melalui pemetaan, 

menampilkan wilayah-wilayah objek wisata sesuai dengan nilai yang diperoleh dari metode 

SAW. 

b. Dalam Sistem Informasi Geografis Aplikasi Bakujangan Kota Banjarmasin, aplikasi ini 

tidak hanya menjadi alat bantu dalam menampilkan informasi lokasi objek wisata, tetapi 

juga memberikan kemampuan untuk menyajikan data dalam format pemetaan yang 

memberikan gambaran visual yang lebih jelas. Dengan demikian, pengguna dapat dengan 

mudah melihat dan memahami wilayah objek wisata yang dianggap strategis berdasarkan 

penilaian yang dilakukan melalui metode SAW. 

c. Penerapan metode Simple Additive Weighting telah menghasilkan 5 (lima) nilai tertinggi dari 

perangkingan berdasarkan filter kunjungan, jarak objek wisata dan fasilitas yang dimiliki 

objek wisata. 
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